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RINGKASAN 
 
 
 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Restorasi Sungai Tahun 2020 ini bertujuan untuk  

Mengedukasi masyarakat terkait potensi desa yang dimiliki dan dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber pendapatan dalam mendorong ekonomi masyarakat, mengembangkan 

potensi embung menjadi lokasi ekowisata, serta memberikan pelatihan inovasi olahan 

singkong dan ikan air tawar menjadi panganan tradisional “Biluluhe”. Adanya KKN 

Restorasi Sungai ini, terwujudnya Desa wisata melalui restorasi lokasi ekowisata 

embung kawasan sebagai tempat wisata panorawa/swafoto, terciptanya produk 

panganan khas Desa Hutadaa dan Desa Buhu, serta menguatnya struktur ekonomi 

masyarakat melalui pemanfaatan lokasi wisata dan produk Biluluhe sebagai sumber 

pendapatan. Sebagai rekomendasi Perlu adanya pelatihan berkelanjutan terkait desain 

produk dan teknik pemasaran pangan Biluluhe agar dapat menjangkau target pasar 

yang lebih luas, dan Pemerintah Desa diharapkan dapat mengatur regulasi melalui 

perdes terkait larangan merorok di area embung serta larangan membuang sampah 

dan mencoret-coret objek foto. Selain itu juga perlu diatur regulasi tentang retribusi 

parkir kenderaan agar dapat menjadi salah satu sumber pendapatan Desa. Hal ini juga 

mendorong terwujudnya program Desa mandiri. 

 

 

 

Kata Kunci : Ekowisata, Inovasi Olahan Biluluhe. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

a) Latar Belakang 

Membangun perekonomian daerah yang berkelanjutan senantiasa 

melibatkan kolaborasi antara masyarakat dan pemerintah dalam hal pemanfaatan 

sumber daya wilayah. Pemerintah memiliki peran strategis dalam membuat 

regulasi yang beorientasi pada terbukanya kesempatan bagi masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi. 

Konsep ekowisata pun menjadi salah satu pilihan dalam meningkatkan 

geliat ekonomi. Ekowisata menjadi pilihan karena merupakan bagian tak 

terpisahkan dari upaya konservasi dan pemberdayaan ekonomi lokal. Secara 

sederhana, konsep ekowisata menghubungkan antara perjalanan wisata alam yang 

memiliki visi dan misi konservasi dan kecintaan lingkungan. Hal ini dapat terjadi 

karena keuntungan finansial yang didapat dari biaya perjalanan wisata digunakan 

juga untuk kebutuhan konservasi alam serta perbaikan kesejahteraan penduduk 

lokal. Selain ekowisata, potensi wilayah lainnya yang dapat dimanfaatkan untuk 

mengembangkan perkonomian adalah perkebunan dan perikanan.  

 Hal tersebut yang kemudian mendasari tim pengabdian untuk 

melaksanakan kegiatan pengabdian dengan mengusung tema ekowisata dan 

inovasi olahan hasil perkebunan dan perikanan. Lokasi yang dituju adalah Desa 
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Hutadaa dan Desa Buhu yang bertempat di Kecamatan Telaga Jaya, Kabupaten 

Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Alasan dipilihnya kedua lokasi tersebut karena 

memiliki potensi ekowisata Embung Kawasan yang menjadi penopang dua desa 

yang ada di kecamatan Telaga Jaya. Selain itu, di kedua desa tersebut hasil panen 

perkebunan sangatlah melimpah dinataranya tanaman singkong, jagung, pisang 

dan lainnya. Selainnya hasil perkebunan juga kedua desa tersebut ikan air 

tawarnya sangat melimpah mengingat bahwa kedua desa tersebut berada di 

bantaran danau Limboto. Potensi ini sangat disayangkan jika tidak dimanfaatkan 

dan diberi sentuhan inovasi dalam proses pengolahannya, karena selama ini hasil 

kebun dan ikan hanya dijual begitu saja oleh masyarakat dan sisanya dikonsumsi 

untuk makanan sehari-hari,  Padahal, singkong dan ikan danau dapat diinovasi 

menjadi panganan tradisional yang disebut “Biluluhe” atau “Barlian” 

Disisi lain, Embung itu sendiri awalnya dibuat untuk menampung air hujan 

guna menjaga kualitas air tanah dan dapat digunakan untuk mengairi lahan 

masyarakat saat musim kemarau. Embung ini terletak di lokasi strategis di mana 

masyarakat sering menjadikan tempat tersebut sebagai lokasi untuk menikmati 

sunset. Banyaknya kunjungan masyarakat ke lokasi tersebut, menginisiasi tim 

pengabdi untuk mengembangkan kawasan embung tersebut menjadi lokasi wisata 

swafoto juga sekaligus sebagai sumber pendapatan masyarakat sekitar. Embung 

juga mulai dimanfaatkan masyarakat sebagai wadah untuk memelihara ikan air 

tawar sehingga juga dapat dimanfaatkan sebagai lokasi wisata pancing. 
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Keberadaan ekowisata embung diharapkan mampu mengobati dahaga 

masyarakat atas gaya hidup berekreasi untuk menghilangkan kepenatan dan 

kejenuhan dari semua aktivitas dan rutinitas sehari-hari. Selain potensi 

panoramanya yang indah, lahan di sekitar embung merupakan lahan perkebunan 

yang produktif yang menghasilkan produk pertanian unggulan. Panorama alam 

yang indah serta sektor perkebunan yang unggul bila dipadukan bisa menjadi daya 

tarik wisata baru yang sebelumnya belum pernah ada di Kecamatan Telaga Jaya. 

Pengembangan embung menjadi ekowisata juga merupakan strategi 

memulihkan ekonomi masyarakat pasca pandemic COVID-19. Di sisi lain, 

panganan Biluluhe juga menjadi makanan penguat imun karena terbuat dari 

padanan bahan-bahan bergizi serta bervitamin diantaranya ada campuran daun 

kelor, daun pandan serta wortel yang memiliki kandungan anti oksidan yang 

tinggi. 

 

b) Tujuan 

Adapun yang menjadi tujuan pelaksanaan pengabdian KKN Restorasi 

Sungai UNG Tahun 2020 ini adalah: 

1. Mengedukasi masyarakat terkait potensi desa yang dimiliki dan dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pendapatan dalam mendorong ekonomi 

masyarakat. 
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2. Mengembangkan potensi embung menjadi lokasi ekowisata. 

3. Memberikan pelatihan inovasi olahan singkong dan ikan air tawar menjadi 

panganan tradisional “Biluluhe”. 

 

c) Manfaat Pelaksanaan Program 

Manfaat dalam pelaksanaan program KKN Restorasi Sungai UNG tahun 

2020 yaitu: 

1. Terwujudnya Desa wisata melalui restorasi lokasi ekowisata embung kawasan 

sebagai tempat wisata panorawa/swafoto. 

2. Terciptanya produk panganan khas Desa Hutadaa dan Desa Buhu. 

3. Menguatnya struktur ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan lokasi wisata 

dan produk Biluluhe sebagai sumber pendapatan. 

  



  5 
 

BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

a) Target 

Melalui pelaksanaan KKN Restorasi Sungai UNG tahun 2020 ini, yang 

menjadi target dalam kegiatan ini yaitu mengubah cara pandang, dan pola pikir 

masyarakat sekitar pesisir danau dan daerah perkebunan bahwasannya 

pemanfaatan sumber daya tidak hanya terbatas pada tangkap dan jual ikan saja 

ataupun panen dan jual singkong saja. Melainkan juga dapat mengembangkan 

aspek lainya sehingga struktur ekonomi rumah tangga masyarakat tidak hanya 

mengandalkan pendapatan dari hasil nelayan ikan air tawar dan bertani saja. 

Melalui program ini juga, baik dosen pembimbing lapangan (DPL) dan 

mahasiswa dapat mengaplikasikan pengetahuan, ilmu dan keterampilan maupun 

teknologi untuk menangani kekurangan dan masalah yang dihadapi oleh para 

masyarakat dalam meningkatkan pendapatan keluarga. Diharapkan kegiatan ini 

dapat bermanfaat bagi masyarakat khususnya dalam meningkatkan perekonomian 

rumah tangga secara khusus dan ekonomi wilayah secara umum. 

 

b) Luaran 

Luaran dari kegiatan ini berupa; 

1. Produk wirausaha panganan berbahan dasar singkong dan ikan air tawar 
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Ikan air tawar yang dipadukan dengan singkong menjadi olahan Biluluhe 

adalah ikan mujair yang memiliki kandungan gizi yang sangat tinggi. 

2. Pengembangan ekowisata embung 

Pengembangan embung menjadi lokasi ekowisata, dilakukan dengan cara 

menata wilayah embung menjadi objek/spot foto sehingga dapat menarik 

perhatian pengunjung. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

a) Persiapan dan Pembekalan 

Persiapan dan Pembekalan dilakukan oleh mahasiswa, dosen dan kelompok 

sasaran. 

1. Persiapan administrasi 

Pelaksanaan kegiatan KKN Restorasi Sungai UNG Tahun 2020 ini dimulai 

dari pemrograman mata kuliah KKN pada KRS Online. Persyaratan lengkap 

bagi mahasiswa yang akan terlibat dalam pelaksanaan KKN Restorasi sebagai 

berikut: 

a. Calon peserta telah menyelesaikan 115 SKS, baik kependidikan maupun 

non kependidikan yang telah diatur secara otomatis melalui pengaturan 

pengambilan matakuliah KKN di Sistem Informasi Akademik UNG 

b. Calon peserta harus memprogram KKN melalui KRS pada tahun berjalan. 

c. Mekanisme pendaftaran peserta KKN pengabdian dengan alur sebagai 

berikut : 

1) Mahasiswa wajib memprogramkan dan menginput mata kuliah KKN 

secara online. 

2) Mahasiswa wajib mengisi biodata online melalui http:/lpm.ung.ac.id 
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3) Biodata mahasiswa diprint-out, kemudian dimasukkan ke LPPM 

(dengan melengkapi berkas pada poin dibawah ini) untuk di validasi.  

4) Setelah dinyatakan valid, mahasiswa diberi pengantar untuk membayar 

biaya pendaftaran KKN pengabdian di Bank. 

5) Bukti (slip) asli pembayaran pendaftaran KKN dimasukkan ke LPPM. 

6) Pada saat pendaftaran calon peserta melengkapi berkas sebagai berikut 

: 

1) Transkrip nilai dari Jurusan/Program Studi Diketahui Wakil Dekan 

I 

2) Surat keterangan berbadan sehat dari dokter 

3) Memasukkan pas photo warna 3x4 cm (1 lembar) dan 2x3 cm (1 

lembar) 

7) Membayar biaya pendaftaran Rp.600.000,- (enam ratus ribu rupiah) ke 

rekening Rektor UNG melalui bank yang ditunjuk panitia atas nama 

Rektor Universitas Negeri Gorontalo.  

2. Persiapan waktu 

Mengingat waktu pelaksanaan KKN Restorasi Sungai 2020 ini dilaksanakan 

bersamaan dengan kegiatan perkuliahan sedangkan jangka waktu pelaksanaan 

selama dua bulan maka waktu pelaksanaannya dilakukan pada hari jumat, 

sabtu dan minggu selama 4 minggu perbulan. Dengan demikian frekuensi 

kegiatan per bulan adalah 12 hari kegiatan yang dilaksanakan selama 2 bulan 
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3. Persiapan pengetahuan dan keterampilan 

Mahasiswa yang dipilih untuk melaksanakan kegiatan ini sebaiknya berasal dari 

program studi Manajemen mengingat tema kegiatannya yang membutuhkan 

keilmuan dari program studi ini. Mahasiswa program studi Manajemen dapat 

mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh selama di kelas terutama 

yang berkaitan dengan kewirausahaan. 

4. Persiapan sarana dan prasarana 

Bersama-sama dengan dosen pembimbing lapangan menyiapkan tempat 

Persiapan oleh dosen pembimbing lapangan meliput : 

1. Persiapan administrasi 

Proses  Pelaksanaan kegiatan KKN Restorasi Sungai tahun 2020 ini dari 

sisi dosen pembimbing dimulai dari pengusulan proposal pengabdian KKN 

Kemaritiman secara online melalui website http://lpm.ung.ac.id. Usulan 

dari dosen ini akan diproses oleh bagian akademik Fakultas dan 

selanjutnya akan masuk ke tim LPPM. 

2. Persiapan pengetahuan dan ketrampilan 

Dosen pelaksana kegiatan KKN Restorasi Sungai ini terdiri dari dosen 

jurusan Manajemen bidang keilmuan Manajemen Sumber Daya Manusia.  

3. Persiapan sarana dan prasarana 

Bersama-sama dengan mahasiswa peserta KKN Restorasi Sungai 

menyiapkan administrasi terkait pembentukan kelompok. 

http://lpm.ung.ac.id/
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b) Uraian Program KKN Restorasi Sungai 

Desa yang akan menjadi mitra pendampingan mahasiswa peserta KKN 

Restorasi Sungai UNG tahun 2020 yakni Desa Hutadaa dan Desa Buhu. Alasan 

dijadikannya kedua desa ini sebagai sasaran program adalalah karena lokasinya 

memiliki embung buatan untuk menampung air hujan yang juga dijadikan tempat 

perkembangbiakan ikan mujair serta memiliki potensi hasil perkebunan singkong. 

Mengingat embung berpotensi sebagai tempat wisata dan hasil perkebunan 

singkong yang melimpah, sehingga dapat dieksplor menjadi sumber pendapatan 

rumah tangga. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan embung sebagai 

kawasan ekowisata. Selain itu hasil panen singkong yang melimpah juga dapat 

dimanfaatkan menjadi produk wirausaha. 

Metode yang digunakan dalam memanfaatkan embung adalah praktik 

mendesain lokasi menjadi tempat swafoto dengan menempatkan objek gambar 3D. 

Sementara untuk pemanfaatan singkong dan ikan mujair adalah menggunakan 

model pendidikan yang di dalamnya berisi pelatihan dan pendampingan 

pengolahan singkong dan ikan mujair menjadi panganan tradisional. 

Adapun langkah operasional dalam pelaksanaan kegiatan adalah: 

1. Pembagian tugas penataan embung  

2. Pengumpulan alat dan bahan penataan embung 

3. Pengumpulan alat dan bahan pembuatan Biluluhe 
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4. Mengundang pakar kewirausahaan sebagai mentor pelatihan 

c) Rencana Aksi Program 

Keberlanjutan program ini direncanakan berdasarkan hasil evaluasi 

pelaksanaan kegiatan dengan mengacu pada tujuan dan luaran dari kegiatan ini. 

Rencana keberlanjutan program KKN Restorasi Sungai UNG tahun 2020 ini 

dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:  

1. Melakukan evaluasi kegiatan yang melibatkan dosen, mahasiswa dan 

masyarakat sasaran pengabdian. 

2. Menyusun program lanjutan bersama masyarakat berdasarkan pada kegiatan 

yang belum tuntas dan pengembangan kegiatan yang sudah selesai. 

3. Rencana keberlanjutan diarahkan pada tujuan utama yaitu peningkatan 

pendapatan masyarakat. 

4. Rencana keberlanjutan juga diusulkan melalui kegiatan yang serupa pada 

wilayah lain yang mempunyai potensi yang mirip dengan kelompok sasaran 

sebelumnya 

Kegiatan yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa dihitung dengan 

menggunakan jam kerja efektif mahasiswa dalam sebulan. Uraian tabel bentuk 

kegiatan dan jumlah mahasiswa adalah: 
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Tabel 1. Uraian kegiatan dan volume dalam 2 bulan 

No Nama Pekerjaan Program 

Volume 

(JKM) 

Keterangan 

1 Survey potensi desa 

Proses 

persiapan 

alat survey 

2160 7 mahasiswa 

2 

Pembentukan kelompok 

wirausaha dan penataan 

embung 

Proses 

administrasi 

dan turun 

lapangan 

2160 8 mahasiswa 

3 

Workshop wirausaha oleh 

pakar (profesional dan 

akademisi) 

Proses 

administrasi 

2160 7 mahasiswa 

4 

Pendampingan pengolahan 

produk hingga proses 

pemasaran 

Proses 

operasional 

2160 8 mahasiswa 

Total Volume Kegiatan 8640 30 Mahasiswa 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Kelayakan Perguruan Tinggi Pengusul (Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo). Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat merupakan kewajiban dari para Dosen yang diatur dalam tugas Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. Selang beberapa tahun terakhir kegiatan Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo (LPPM-

UNG) antara lain Program Pengabdian yang diselenggrakan Litibmas Dikti, 

Kuliah Kerja Propesi, Pengabdian Masyarakat mandiri. Kesemuanya secara rutin 

diikuti Dosen baik pemula maupun Dosen yang sudah berpengalaman. Sebagai 

contoh ada beberapa kegiatan yang telah dilakukan LPPM-UNG selang tahun 

2014 - 2016 antara lain: 

a) Kinerja LPPM-UNG Tahun 2014 Bidang Pengabdian Masyarakat: 

1. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI: 

a. Program IbM bagi dosen sejumlah 9 judul 

b. Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 5 judul 

c. Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul 

d. Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul 

e. Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan 

mahasiswa di Desa Bongo Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo 
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2. Program Kerjasama pengabdian masyarakat dengan instansi terkait: 

a. Program Inkubator Bisnis: Kegiatan pembinaan 45 UKM Tenant selama 10 

bulan kerjasama LPM-UNG dengan pembiayaan dari Kementerian 

Koperasi dan UMKM Republik Indonesia 

b. Program pengujian kompetensi tenaga fasilitator PNPM berupa pendirian 

Tempat Uji Kompetensi (TUK) FPM LSP kerjasama antara LPM-UNG 

dengan LSP-FPM BNSP Jakarta. 

c. Program pengabdian masyarakat dosen sumber dana PNBP: 

Program KKS pengabdian mengikuti tema bidang keahlian dosen 

pelaksana sejumlah 86 judul proposal yang dibiayai. 

b) Kinerja LPPM-UNG Tahun 2015 Bidang Pengabdian Masyarakat: 

1. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana Dikti: 

a. Program IbM bagi dosen sejumlah 12 judul 

b. Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 6 judul 

c. Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul 

d. Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul 

2. Program kerjasama pengabdian masyarakat dengan instansi terkait: 

a. Program pengujian kompetensi tenaga fasilitator PNPM berupa pendirian 

Tempat Uji Kompetensi (TUK) FPM-LSP kerjasama antara LPM-UNG 

dengan LSP-FPM BNSP Jakarta 

b. Program pengabdian masyarakat dosen sumber dana PNBP: 
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c. Program KKS Pengabdian mengikuti tema bidang keahlian dosen 

pelaksana sejumlah 95 judul proposal yang dibiayai 

c) Kinerja LPPM-UNG Tahun 2016 Bidang Pengabdian Masyarakat: 

3. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana Dikti: 

a. Program IbM bagi dosen sejumlah 14 judul 

b. Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 22 judul 

c. Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul 

d. Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul 

e. Program IbIKK bagi dosen sejumlah 1 judul 

f. Program IbW bagi dosen sejumlah 2 judul 

g. Program IbW-CSR bagi dosen sejumlah 1 judul 

4. Program kerjasama Pengabdian masyarakat dan penelitian mahasiswa 

kerjasama Internasional dengan Ehime Jepang 1 kegiatan 

5. Program pengabdian masyarakat kerjasama nasional dalam program KKN 

Kebangsaan 1 kegiatan 

6. Program pengabdian masyarakat dosen sumber dana PNBP: 

a. Program KKS Pengabdian mengikuti tema bidang keahlian dosen 

pelaksana sejumlah 97 judul proposal yang dibiayai 

b. Program pengabdian masyarakat mandiri oleh dosen 6 judul 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Gambaran Umum 

1) Desa Hutada’a 

Pada zaman dahulu daerah Gorontalo masih digenangi air, daerah yang di 

diami oleh manusia terletak  di dekat Gunung Tilongkabila daerah Suwawa. 

Seiring waktu daerah tersebut mulai padat penduduknya dan berdampak pada mata 

pencaharian, pada suatu waktu mereka melihat burung terbang dari arah barat dan 

timbul pemikiran merka bahwa disebelah barat sudah ada daratan rendah, 

kemudian mereka berniat untuk mencari daerah tersebut. Sebelum berangkat 

mereka pamitan kepada teman-temannya dengan mengucapkan “de mate” mereka 

akan kembali, sehingga daerah yang mereka temui tersebut dinamai 

daerah “demamate”.  

Daerah tersebut pun mulai di datangi oleh masyarakat dari suwawa yang 

selanjutnya untuk tertibnya daerah tersebut maka mereka memilih ketua kelompok 

dan menamai tempat itu dengan nama “dumati’. Pada masa pemerintahan raja 

tilahunga daerah tersebut mulai padat dan terpaksa mereka mencari tempat lain. 

Seperti cara sebelumnya untuk mencari dataran lain mereka berpedoman pada 

arahnya burung-burung yang kembali pada sore hari. Burung- burung tersebut 

terbang dari arah selatan sehingga arah tersebut mereka telusuri dan sampailah 

pada satu daerah yang rendah airnya yang dalam bahasa Gorontalo 
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disebut “mohuta daa” sehingga kemudian mereka menamai daerah tersebut 

dengan nama “Hutadaa”. 

Desa Hutadaa merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Talaga Jaya Kabupaten Gorontalo. Penduduk Desa Hutadaa berprofesi petani, 

buruh, sopir, ojek/bentor, honor, pedagang, tukang, wiraswasta, nelayan, dan PNS. 

Komoditi yang didapatkan dari desa ini berupa jagung, beras dan singkong.  

Masyarakat Desa Hutadaa bisa dikatakan adalah masyarakat yang tanggap 

dengan perubahan dan kemajuan, tak terkecuali dalam bidang teknologi. Hal ini 

dibuktikan dengan warga Desa Hutadaa yang telah memiliki akses terhadap ponsel 

pintar (4G) dan beberapa rumah bahkan telah memiliki akses wifi. 

Masyarakat di desa ini masih memiliki tingkat jiwa sosial yang tinggi, hal 

ini dibuktikan dengan masih tetap lestarinya tradisi gotong royong. Acara hajatan, 

dan beberapa perayaan hari besar menjadi bukti kekompakan dan kebersamaan 

warga di Desa Hutadaa. Bukti lain bahwa warga Desa Hutadaa memiliki tingkat 

jiwa sosial yang tinggi adalah masih lestarinya berbagai ritual keagamaan yang 

diadakan secara berjamaah. Seperti halnya yasinan, tahillan, selalu hadir dalam 

rapat desa di aula kantor desa dan berbagai aktifitas lain yang sejenis.  

Pada data kependudukan tahun 2020, tingkat pendidikan didominasi oleh 

lulusan SD dan SMA. Perhatian orang tua terhadap pendidikan anak cukup baik, 

namun tetap diperlukan peran serta yang lebih dari orang tua untuk mendukung 

pendidikan anaknya agar tidak putus sekolah. Tingkat kesadaran warga Desa 
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Hutadaa mengenai kesehatan sudah cukup baik. Dapat dilihat dari antusias warga 

mengikuti program posyandu yang diselenggarakan oleh Kader Posyandu Desa 

Hutadaa serta bidan desa setempat yang menyediakan periksakesehatan bagi 

masyarakatnya.Secara garis besar Desa Hutadaa memiliki banyak sekali potensi 

untuk menjadi Desa yang makmur dan sejahtera. Selain memiliki tanah yang 

cukup subur, sumber daya manusia yang baik, pemerintahan desa yang sehat. 

2) Desa Buhu 

Pada tahun 1918 desa Buhu mulai dibangun. Dalam perjalanan raja 

“TULAHUNGA” bersama para pengiringnya pada pesisir danau limboto mereka 

menemukan tanah datar yang luas tanpa ditumbuhi pohon – pohon yang 

tinggi.sebagai seorang yang gemar bercocok tanam tentunya tanah yang potensi ini 

tidak disia – siakan raja untuk dimanfaatkan menjadi areal pertanian. Timbullah 

jalan pemikiran raja, ini beroleh sambutan baik dari para pengiring maupun 

penduduk disekitarnya, mereka segera bersatu dan bergotong royong membuka 

tanah pertanian itu, sehingga dalam waktu singkat menjelmalah tanah perkebunan 

yang subur rasa persatuan dalam bahasa gorontalo disebut “MOTIBUHUTO” 

(kata dasar buhu) artinya “satu” itulah sebabnya raja menamakan tempat ini Buhu. 

Dalam waktu dekat disekitar Buhu berdiri perumahan penduduk, yang akhirnya 

menjadi perkampungan kecil. Dengan berdirinya desa sesuai struktur 

pemerintahan yang baru, maka buhu dijadikan desa yang dinamai desa “BUHU”.  
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Banyak peristiwa buruk yang terjadi di Desa Buhu ini. Pada tahun 1973 

pernah terjadi banjir bandang, 1998 terjadi gempa, 1999 dan 2015 Kemarau 

panjang dan gagal panen. Luas wilayah Desa Buhu 60 Ha , secara administrasi 

terbagi atas 3 dusun yang terdiri dari, dusun I (Teratai ) dengan luas wilayah: 20 

Ha, dusun II (Pala ), luas wilayah: 17,5 Ha, dan Dusun III (Liggotu) dengan luas : 

22,5 Ha. Data penduduk Desa Buhu berdasarkan hasil rekapan jumlah penduduk 

bulan Desember Tahun 2019 sejumlah 2.079 jiwa, terdiri dari laki-laki 1041 jiwa 

dan perempuan 1038 jiwa dan jumlah KK 600 KK yang menyebar di ketiga dusun 

yang ada. Yang masing-masing dusun yaitu: Dusun Teratai : 209 KK, Dusun 

Linggotu : 178 KK, dan Dusun Pala : 213 KK. 

Desa Buhu merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Talaga 

Jaya Kabupaten Gorontalo. Penduduk Desa Buhu berprofesi Petani, Pedagang, 

Jasa, PNS, Wiraswasta, Nelayan, Transportasi, Pensiunan, dan POLRI/TNI. 

Masyarakat di desa Buhu masih memiliki tingkat jiwa sosial yang tinggi, hal ini 

dibuktikan dengan tetap lestarinya tradisi acara hajatan dan beberapa perayaan hari 

besar serta tetap melestarikan festival Apangi yang diselenggarakan setiap 10 

Muharam. 

Pada data kependudukan tahun 2019, tingkat pendidikan yang dominan di 

Desa Buhu adalah tamatan SD dan disusul oleh lulusan SLTA. Tingkat kesadaran 

warga desa Buhu mengenai kesehatan sudah cukup baik. Dapat dilihat dari 



  20 
 

antusias warga mengikuti program posyandu serta pemeriksaan kesehatan bagi 

masyarakatnya. 

b) Hasil dan Pembahasan 

1) Desa Hutada’a 

Adapun relalisasi dalam pelaksanaan program kerja mahasiswa Desa 

Hutada’a sebagai berikut: 

a. Pelatihan Pembuatan Inovasi Biluluhe Anti Covid-19 

Kami Dari Mahasiswa KKN Restorasi Sungai mencoba menemui Ibu Mey 

Patute, salah seorang pembuat kue Berlian (Biluluhe) di Kecamatan Talaga 

Jaya, Kabupaten Gorontalo. Ibu Mey mengatakan, untuk membuat Biluluhe, 

dibutuhkan parutan singkong dan ikan jawa atau mujair yang dicampur bumbu 

dan sambal yang lumayan pedas.  

Berlian (Biluluhe) yang sudah dibungkus daun pisang kemudian dimasak 

dengan cara dikukus. Makanan itu sangat cocok dimakan masih panas. Rasanya 

yang gurih dan pedas khas Gorontalo, mampu memberikan sensasi tersendiri 

bagi penikmatnya. 

b. Penambahan spot hunting di ekowisata embung 

Dalam realisasi program kerja ini, kami mahasiswa KKS terlebih dahulu 

melakukan survey dan observasi di embung hutada’a untuk menentukan titik 

titik yang dibangun tempat spot foto. 
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Selain program di atas, mahasiswa KKN juga mengadakan program 

tambahan yakni; senam rutin serta pekan seni dan olahraga. Kegiatan ini bertujuan 

untuk memerangi pandemi virus corona di mana dibutuhkan tubuh dengan 

imunitas yang tinggi. Kita bisa mendapatkannya dengan konsumsi makanan 

bergizi, istirahat cukup, dan olahraga. 

2) Desa Buhu 

Adapun relalisasi dalam pelaksanaan program kerja mahasiswa Desa 

Hutada’a sebagai berikut: 

a. Pelatihan Pembuatan Inovasi Biluluhe Anti Covid-19 

Mahasiswa KKN Restorasi Sungai mencoba menemui Ibu Mey Patute, salah 

seorang pembuat kue Berlian (Biluluhe) di Kecamatan Talaga Jaya, Kabupaten 

Gorontalo. Ibu Mey mengatakan, untuk membuat Biluluhe, dibutuhkan parutan 

singkong dan ikan jawa atau mujair yang dicampur bumbu dan sambal yang 

lumayan pedas.  

Berlian (Biluluhe) yang sudah dibungkus daun pisang kemudian dimasak 

dengan cara dikukus. Makanan itu sangat cocok dimakan masih panas. 

Rasanya yang gurih dan pedas khas Gorontalo, mampu memberikan sensasi 

tersendiri bagi penikmatnya. 

b. Program tambahan 
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Selain program tersebut, mahasiswa KKN juga mengadakan program 

tambahan di antaranya; jumat bersih dan pembagian masker kepada 

masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan kesadaran kepada 

masyarakat bahwa betapa pentingnya kebersihan lingkungan baik di masjid 

maupun di sekitarnya apalagi di masa pandemik Covid-19.  

Hasil yang dicapai dari kegiatan ini adalah terlihatnya masjid yang bersih 

dan adanya kesadaran dari masyarakat bahwa kebersihan sangat penting dan 

masyarakat setempat berencana membuat program ini akan tetap berlanjut yaitu 

jum’at bersih. Diharapkan semoga warga rutin dan terus berkelanjutan dalam 

melaksanakan kegiatan jum’at bersih ini walaupun mahasiswa KKN tidak lagi 

ikut membantu. 

Kegiatan pembagian masker kepada warga desa buhu dilakukan sebagai 

wujud nyata pengabdian dan kepedulian mahasiswa KKN Universitas Negeri 

Gorontalo terhadap kesehatan masyarakat di masa pandemi seperti ini. Proses 

pembagian masker dilakukan langsung oleh mahasiswa Universitas Negeri 

Gorontalo dengan cara terjun langsung ke desa dengan tetap memperhatikan 

protokol kesehatan. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh merebaknya pandemi 

Covid-19 di Indonesia saat ini. Tujuan utama dilaksanakanya kegiatan 

pembagian masker yaitu memberikan edukasi kepada masyarakat tentang 

pentingnya menjaga kesehatan sebagai langkah awal dalam memutus rantai 

penyebaran Covid-19. 
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Masker yang dibagikan pada dasarnya terbuat dari bahan yang halus dan 

tidak terlalu tebal sehingga nyaman dipakai. Walaupun Desa Buhu dapat dikatakan 

berada di zona hijau, protokol kesehatan perlu diterapkan. Mengingat warga desa 

setempat masih melakukan aktivitas keluar rumah dalam proses melakukan kontak 

dan atau komunikasi dengan lingkungan sosialnya. Kondisi demikian menjadi poin 

penting dalam melakukan tindakan pencegahan pandemi Covid-19, karena proses 

penularan virus bisa terjadi melalui droplet dari individu ke individu lainnya ketika 

berinteraksi, komunikasi, dan kontak sosial. Maka dari itu pentingnya untuk 

waspada, salah satunya dengan memakai masker dengan baik ketika sedang di luar 

rumah. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

a) Kesimpulan 

1. Dalam pembuatan biluluhe masyarakat Desa Hutadaa dan Desa Buhu 

menggunakan bahan-bahan alami dan tidak menggunakan pengawet sehingga 

tidak akan memberikan efek negatif pada peminat biluluhe. Masyarakat juga 

telah banyak menjual makanan khas ini diberbagai kota yang ada digorontalo 

dan menjadi makanan favorit masyarakat sekitar. 

2. Dalam penataan embung menjadi lokasi ekowisata, mahasiswa tetap 

mengedepankan standar protokol kesehatan guna mencegah penyebaran 

COVID-19. Titik foto dibuat dengan jarak yang agak berjauhan guna 

menghindari kerumunan pengunjung. 

3. Saat ini, jumlah pengunjung ekowisata embung terus meningkat terutama saat 

sore hari di akhir pekan. Kebanyakan dari pengunjung memilih sore hari agar 

dapat menikmati pemandangan matahari terbenam. 

 

b) Saran 

1. Perlu adanya pelatihan berkelanjutan terkait desain produk dan teknik 

pemasaran pangan Biluluhe agar dapat menjangkau target pasar yang lebih 

luas. 
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2. Pemerintah Desa diharapkan dapat mengatur regulasi melalui perdes terkait 

larangan merorok di area embung serta larangan membuang sampah dan 

mencoret-coret objek foto. Selain itu juga perlu diatur regulasi tentang 

retribusi parkir kenderaan agar dapat menjadi salah satu sumber pendapatan 

Desa. Hal ini juga mendorong terwujudnya program Desa mandiri. 
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Lampiran 1 : Peta Lokasi Pelaksanaan KKN Restorasi Sungai UNG Tahun 

2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : Lokasi KKN Restorasi Sungai dari Universitas Negeri Gorontalo 

Berjarak 7 KM 

  

Desa Hutadaa dan Desa Buhu 
Kecamatan Telaga Jaya  
Kabupaten Gorontalo 
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Lampiran 2 : Biodata Ketua Tim dan Anggota Dosen Pembimbing Lapangan 

KKN Restorasi Sungai UNG Tahun 2020 

 

Ketua Tim Dosen Pembimbing Lapangan 

A. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Irwan Yantu, S.Pd, M.Si 

2 Jenis Kelamin Laki-Laki 

3 Jabatan Fungsional Lektor Kepala 

4 NIP 197310202003121001 

5 NIDN 0020107305 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Gorontalo, 20 Oktober 1973 

7 E-mail Irwan.yantu@ymail.com 

8 Nomor Telepon/HP 081244996679 

9 Alamat Kantor  Jl. Jend. Sudirman No.06 Kota Gkorontalo 

10 Nomor Telepon/Faks 0435-821125-821752 

11 Lulusan yang Telah Dihasilkan  

12 Mata Kuliah yg Diampu Pengantar Manajeman 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 S1 S2 

Nama Perguruan tinggi STKIP Gorontalo UNSRAT Manado 

Bidang Ilmu Pend. Ekonomi Manajemen 

Tahun masuk-lulus 1995-2000  

Judul Skripsi/tesis 

Kredit koperasi dan 

pengaruhnya terhadap 

pendapatan masyarakat 

Budaya Organisasi 

Akademik di Universitas 

Negeri Gorontalo 

Nama pembimbing 

1. Dra. Asna Aneta, M.Si 

2. Drs. Hamzah Yunus, 

M.Pd 

1. Prof. Dr. Patar 

Rumapea 

2. Prof. Dr. Jhon Hein 

Goni 

3. Dr. Jourdan Goni, MS 

mailto:Irwan.yantu@ymail.com


  29 
 

 

 

 

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir (Bukan Skripsi/ Tesis) 

No Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber 
Jlh (Juta 

Rp.) 

1 2007 
Core Competency Industri Kecil Menengah 

di Kabupaten Bone Bolango 
  

2 2007 
Penyusunan Perencanaan Pengembangan 

Ekonomi Masyarakat Kota Gorontalo. 
  

3 2008 

Pengaruh Faktor Kemampuan, Usaha, dan 

Dukungan Terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 

Gorontalo,  

  

4 2009 
Analisis Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai pada kantor Wilayah Departemen 

Agama Provinsi Gorontalo,  

  

5 2013 

Strategi Penanggulangan Kemiskinan 

Masyarakat Petani (Studi di Dinas Pertanian 

dan Tanaman Pangan Kabupaten Gorontalo)  

  

 

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat 
Pendanaan 

Sumber Jlh (Juta Rp.) 

1 2016 

Pengembangan Produktivitas Gula Aren 

dalam meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat di Desa Ibarat Kecamatan 

Anggrek Kab. Gorut 

PNBP-UNG 25.000.000 

 

 

E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal alam 5 Tahun Terakhir 

No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal 
Volume/ Nomor/ 

Tahun 
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2 Pengaruh pemberian kompensasi 

terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada 

PT.Neggapratama Mobilindo 

Gorontalo. 

 

 

Ekonomi dan Manajemen 17,/2/2016 

3 

Pengaruh stress kerja terhadap 

motivasi kerja pegawai dinas 

kependudukan dan catatan sipil 

 

Oikos-Nomos 

Volume 10 

Nomor 2/Agustus 

2017 

 

 

 

Gorontalo,    September 2020 

Ketua Tim, 

 

 

 

 

Irwan Yantu, S.Pd., M.Si 

NIP. 197310202003121001 
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Anggota Tim Dosen Pembimbing Lapangan 

A. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap  Agus Hakri Bokingo, S.Pd, M.Si 

2 Jenis Kelamin Laki-Laki 

3 Jabatan Fungsional Lektor 

4 NIP 19860817 201504 1 002 

5 NIDN 0017088602 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Tapa Kab. Gorontalo, 17 Agustus 1986 

7 E-mail agushakri@ung.ac.id  

8 Nomor Telepon/HP 081340111868 

9 Alamat Kantor  Jl. Jend. Sudirman No.06 Kota Gorontalo 

10 Nomor Telepon/Faks 0435-821125-821752 

11 Lulusan yang Telah Dihasilkan 30 

12 Mata Kuliah yg Diampu Manajemen SDM 

 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 S1 S2 

Nama Perguruan tinggi 
Universitas Negeri 

Gorontalo 
Universitas Sam Ratulangi  

Bidang Ilmu 
Pendidikan Ekonomi 

Perkantoran 

Pengelolaan Sumber Daya 

Pembangunan 

Tahun masuk-lulus 2004-2008 2008-2010 

Judul Skripsi/tesis 

Analisis Wewenang dan 

Tanggung Jawab Pimpinan 

Pada Kantor Loka Monitor 

Spektrum Frekuensi Radio 

Dan Orbit Satelit Gorontalo 

Program Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Di 

Lingkungan Pemerintah 

Daerah Kota Gorontalo 

(Studi Pada Badan 

Kepegawaian Daerah dan 

Diklat Kota Gorontalo) 

Nama pembimbing 

3. Drs. H Walidun Husain, 

M.Si 

4. Drs. H. Zuchri 

4. Prof. Dr. Drs. Patar 

Rumapea, MS 

5. Drs. Johny Lumolos, 

mailto:agushakri@ung.ac.id
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Abdussamad, M.Si M.Si 

6. Prof. Dr. Drs. Jhon 

Hein Goni,  

 

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir (Bukan Skripsi/ Tesis) 

No Tahun Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber 
Jlh (Juta 

Rp.) 

1 2016 

Analisis Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Divisi Yamaha PT. 

Hasjrat Abadi Kota Gorontalo (Ketua) 

PNBP 10.000.000 

2 2017 

Analisis Kinerja dan Kompotensi Guru 

Pasca Sertifikasi Di Kabupaten Gorontalo 

(Anggota) 

PNBP 25.000.000 

3 2018 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Pabrik Gula Tolangohula Gorontalo 

(Anggota) 

Mandiri - 

4 2020 

Penerapan Internal Marketing Untuk 

Menciptakan Kepuasan Kerja Karyawan 

Dalam Upaya Mendorong Kepuasan 

Pelanggan Pada Lembaga Pembiayaan di 

Gorontalo (Anggota) 

PNBP 25.000.000 

 

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun 
Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber Jlh (Juta Rp.) 

1 2016 

KKS Pengabdian : “Pengolahan 

Pangan Berbahan Dasar Jagung dan 

Sagu Menjadi Berbagai Produk 

Makanan” (Anggota) 

PNBP-UNG 25.000.000 

2 2016 
KKN RM : Desa Pangi Kecamatan 

Dulupi Kabupaten Boalemo 

Kementerian 

PMK RI 
10.000.000 

https://repository.ung.ac.id/skripsi/show/931412001/pengaruh-gaya-kepemimpinan-partisipatif-terhadap-kinerja-karyawan-pada-pt-pabrik-gula-tolangohula-gorontalo.html
https://repository.ung.ac.id/skripsi/show/931412001/pengaruh-gaya-kepemimpinan-partisipatif-terhadap-kinerja-karyawan-pada-pt-pabrik-gula-tolangohula-gorontalo.html
https://repository.ung.ac.id/skripsi/show/931412001/pengaruh-gaya-kepemimpinan-partisipatif-terhadap-kinerja-karyawan-pada-pt-pabrik-gula-tolangohula-gorontalo.html
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(Anggota) 

3 2017 

KKS Pengabdian : “Meningkatkan 

Keterampilan Pengelolaan Keuangan 

Pada kelompok Usaha Perempuan” 

(Ketua) 

PBNP-UNG 25.000.000 

4 2018 

KKS Pengabdian : “Disaster 

Manajemen dan Emergency Respons 

Untuk Mengatasi Kepanikan Yang 

Menghambat Upaya Penanggulangan 

Kondisi Darurat Di Kecamatan 

Pulubala” (Ketua) 

PBNP-UNG 25.000.000 

5 2018 

KKS Pengabdian : “Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Ketahanan 

Pangan Dalam Mitigasi Bencana Di 

Desa Buntulia Tengah, Buntulia 

Utara, Dan Desa Maleo Kabupaten 

Pohuwato” (Anggota) 

PBNP-UNG 25.000.000 

6 2019 

KKS Pengabdian : “Pelatihan 

Pengolahan Sampah Plastik 

Berpotensi Ekonomi Dalam Rangka 

Meningkatkan Pendapatan Ibu 

Rumah Tangga Di Desa Tabongo 

Kecamatan Dulupi” (Ketua) 

PBNP-UNG 25.000.000 

7 2019 

PKM (Program Kemitraan 

Masyarakat) : “Creative An 

innovativeBusiness : Pengembangan 

Social enterpreneurship Berbasis 

Budaya Lokal Menuju Kemandirian 

Pada Panti asuhan Al-Amanah Di 

Desa Lomaya Provinsi Gorontalo” 

(Anggota) 

APBN-Dikti 43.000.000 

8 2020 

KKN Restorasi Sungai : Ekowisata 

Berbasis Masyarakat dan Inovasi 

Olahan Biluluhe Anti Covid-19 di 

Kecamatan Telaga Jaya Sebagai 

Pendukung SDGs (Suistainable 

Development Goals) (Anggota) 

PNBP-UNG 20.000.000 

http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1261/disaster-manajemen-dan-emergency-respons-untuk-mengatasi-kepanikan-yang-menghambat-upaya-penanggulangan-kondisi-darurat-di-kecamatan-pulubala.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1261/disaster-manajemen-dan-emergency-respons-untuk-mengatasi-kepanikan-yang-menghambat-upaya-penanggulangan-kondisi-darurat-di-kecamatan-pulubala.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1261/disaster-manajemen-dan-emergency-respons-untuk-mengatasi-kepanikan-yang-menghambat-upaya-penanggulangan-kondisi-darurat-di-kecamatan-pulubala.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1261/disaster-manajemen-dan-emergency-respons-untuk-mengatasi-kepanikan-yang-menghambat-upaya-penanggulangan-kondisi-darurat-di-kecamatan-pulubala.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1261/disaster-manajemen-dan-emergency-respons-untuk-mengatasi-kepanikan-yang-menghambat-upaya-penanggulangan-kondisi-darurat-di-kecamatan-pulubala.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1261/disaster-manajemen-dan-emergency-respons-untuk-mengatasi-kepanikan-yang-menghambat-upaya-penanggulangan-kondisi-darurat-di-kecamatan-pulubala.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1514/pemberdayaan-masyarakat-melalui-ketahanan-pangan-dalam-mitigasi-bencana-di-desa-buntulia-tengah-buntulia-utara-dan-desa-maleo-kabupaten-pohuwato.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1514/pemberdayaan-masyarakat-melalui-ketahanan-pangan-dalam-mitigasi-bencana-di-desa-buntulia-tengah-buntulia-utara-dan-desa-maleo-kabupaten-pohuwato.html
http://repository.ung.ac.id/abdi/show/1/1514/pemberdayaan-masyarakat-melalui-ketahanan-pangan-dalam-mitigasi-bencana-di-desa-buntulia-tengah-buntulia-utara-dan-desa-maleo-kabupaten-pohuwato.html
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1 

Program Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Di 

Lingkungan Kota Gorontalo 

(Studi Pada Badan 

Kepegawaian Daerah dan 

Diklat Kota Gorontalo) 

 

 

Oikos Nomos 
 

2 

Analisis Pengaruh Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Divisi 

Yamaha PT. Hasjrat Abadi 

Kota Gorontalo 

 

 

Oikos Nomos  

3 

 

Kinerja Guru Pas4ca 

Sertifikasi 

 

Prespektif Ilmu 

Pendidikan 

Volume 31 / 

Nomor 2 / 2017 

4 

 

 

 

Teachers Of The Year: 

Kinerja Guru Dalam Bingkai 

Perkembangan Pendidikan 

Abad 21 

 

 

 

 

Prosding 

Prosiding 

Seminar 

Nasional 

Pendidikan 

Berkemajuan dan 

Menggembirakan 

(The Progressive 

& Fun Education 

Seminar) ke-2 

5 

Pengaruh Penempatan kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Di 

Badan Perencanaan Penelitian 

dan Pengembangan Daerah 

Provinsi Gorontalo 

 

JAMBURA: Jurnal 

Ilmiah Manajemen dan 

Bisnis  

Volume 1 / 

Nomor 1 / 2018 

6 

Pengaruh Pendidikan dan 

Pelatihan Terhadap Kinerja 

Pegawai di Kantor Inspektorat 

 

JAMBURA: Jurnal 

Ilmiah Manajemen dan 

Volume 1 / 

Nomor 2 / 2018 
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Daerah Kabupaten Bone 

Bolango 

Bisnis  
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Pengaruh Diklat Dan 

Motivasi Terhadap Kinerja DI 

Badan Pendidikan Dan 

Pelatihan Provinsi Gorontalo 

 

JAMBURA: Jurnal 

Ilmiah Manajemen dan 

Bisnis  

Volume 1 / 

Nomor 2 / 2018 

8 

Pengaruh Kualitas Pelayanan 

Terhadap Kepuasan 

Masyarakat Pada Rumah 

Sakit Tanu  Dan Nelayan 

Kabupaten Bone Bolango 

 

JAMBURA: Jurnal 

Ilmiah Manajemen dan 

Bisnis  

Volume 1 / 

Nomor 3 / 2018 
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How To Entice Employees?: 

an Attempt to Reduce Labor 

Turn Over 

Prosiding Journal of 

International 

Conference 

Proceedings 

10 

Manifestasi Good Governance 

melalui Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa yang 

Didukung oleh Kompetensi 

Aparatur Pemerintah Desa 

Jurnal Aplikasi 

Manajemen dan Inovasi 

Bisnis (JAMIN). 
Volume 1 / 

Nomor 2 / 2019 

11 

Organizational Climate 

Conditions and Work 

Productivity of State Civil 

Apparatus Towards the Year 

of Politics in Gorontalo 

Province 

 

 

Jambura Science of 

Management 

Volume 1 / 

Nomor 1 / 2019 

12 

Pengaruh Pendidikan dan 

Pelatihan Terhadap Prestasi 

Kerja Karyawan di PT. 

Telekomunikasi Indonesia 

(Telkom) Regional VII 

Gorontalo 

 

 

Jurnal Aplikasi 

Manajemen dan Inovasi 

Bisnis (JAMIN). 

Volume 2 / 

Nomor 1 / 2019 

13 

Diversification of Gorontalo 

Cake Products (Belekoa) In 

Order to Increase Income for 

The Group of Businesses 

 

 

Journal of the 
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Volume 2 / 

Nomor 3 / 2019 
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Tolangohula District, 

Gorontalo District 

Development in Asia  

14 

Pengembangan Social 

Enterpreneurship Berbasis 

Budaya Lokal Menuju 

Kemandirian pada Panti 

Asuhan Al Amanah 

Gorontalo 

 

 

Jurnal Ilmiah 

Pangabdhi 

Volume 5 / 

Nomor 2 / 2019 
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